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A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,maka

dapat disimpulkan bahwa:

1) Kontribusi serta implementasi pembelajaran Tafsir Jalalain dalam
membentuk pemahaman ilmu al-Qur'an di kelas XI MAS 01 Pondok
Pesantren Modern Darussalam Kepahiang adalah signifikan dan
multi-aspek. Implementasinya dilakukan melalui metode bandongan
yang terintegrasi dalam kurikulum terpadu pesantren. Kontribusinya
terwujud dalam tiga bidang utama:

a) Kognitif, dimana Tafsir Jalalain berperan sebagai alat utama untuk
memperdalam pemahaman ilmu alat (khususnya nahwu dan
sharaf) melalui analisis i'rab, serta memperkenalkan ilmu gira'at
dan asbabun nuzul,

b) Linguistik, dengan memperkuat kompetensi bahasa Arab santri
melalui interaksi praktis dengan teks Arab klasik, dan

c) Afektif, melalui internalisasi nilai-nilai = Al-Qur'an yang
dikontekstualisasikan oleh guru ke dalam kehidupan sehari-hari
santri, sechingga membentuk akhlakul karimah dan disiplin ibadah.

2) Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan Tafsir Jalalain

sebagai sarana pembelajaran ilmu al-Quran tafsir teridentifikasi

sebagai berikut:

Faktor Pendukung:

a) Kurikulum dan Metode: Keselarasan kurikulum pesantren (50%
agama) yang mendukung, didukung metode bandongan yang
dipadukan dengan teknik diskusi dan presentasi (muhadhoroh).

b) Lingkungan Bahasa: Atmosfer pesantren yang mewajibkan
penggunaan bahasa Arab dan Inggris dalam komunikasi sehari-hari
memperkuat pemahaman linguistik santri.

c) Peran Guru: Kompetensi dan peran aktif ustadz dalam
mengkontekstualisasikan materi Tafsir Jalalain dengan realitas
kehidupan santri menjadi kunci utama keefektifan pembelajaran.

Faktor Penghambat:

a) Karakteristik Kitab: Sifat ringkas (ijaz) Tafsir Jalalain yang minim
penjelasan asbabun nuzul dan analisis mendalam berpotensi
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membatasi pemahaman santri pada tingkat tekstual jika tidak
diimbangi penjelasan guru.

b) Beban Akademik: Kurikulum yang sangat padat (64 jam/minggu)
dan jadwal kegiatan pesantren yang panjang membatasi waktu
santri untuk pendalaman materi secara mandiri.

c) Ketergantungan dan Akses: Pembelajaran yang sangat bergantung
pada guru, ditambah minimnya akses kepada referensi pendukung
dan literatur tafsir yang lebih luas, menyebabkan santri cenderung
pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk eksplorasi mandiri.

d) Kitab tafsir jalalain santri yang kurang memadai, dimana
santri hanya beberapa yang punya, dan yang lainnya belum
punya dikarenakan mahal akan membeli kitabnya.

e) Perpustakaan yang kurang memadai buku-bukunya,
(kitabnya terbatas)

Secara keseluruhan, meskipun memiliki beberapa keterbatasan, Tafsir
Jalalain terbukti efektif sebagai landasan awal yang kokoh dalam
membentuk pemahaman ilmu Al-Qur'an santri. Keberhasilannya sangat
ditentukan oleh  kemampuan guru sebagai mediator yang
menghubungkan teks klasik dengan konteks kekinian dan oleh
lingkungan pesantren yang menunjang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memiliki saran sebagai
berikut:

1. Pengembangan Materi Pembelajaran: Sebaiknya disusun modul
atau diktat pendamping yang berisi penjelasan lengkap asbabun
nuzul, analisis mendalam, dan perbandingan dengan tafsir lain
untuk mengatasi sifat ringkas Tafsir Jalalain.

2. Peningkatan Peran Guru sebagai Mediator: Guru perlu terus
mengkontekstualisasikan nilai-nilai tafsir dengan realitas kekinian
dan memvariasi metode diskusi untuk merangsang critical
thinking dan keaktifan santri, mengurangi ketergantungan pada
ceramah satu arah.

3. Optimalisasi Akses dan Sumber Belajar: Pihak pesantren perlu
meningkatkan akses santri ke perpustakaan yang kaya akan kitab



tafsir dan referensi pendukung, baik fisik maupun digital, untuk
mendorong eksplorasi mandiri di luar penjelasan guru.

4. Penguatan Kemampuan Linguistik Santri: Program penguatan
nahwu dan sharaf harus lebih diintensifkan, karena kedua ilmu
alat ini adalah kunci utama untuk memahami Tafsir Jalalain secara
mandiri dan mendalam.

5. Manajemen Waktu dan Beban Akademik: Perlu evaluasi terhadap
padatnya jadwal (64 jam/minggu) untuk mengalokasikan waktu
khusus bagi santri guna mengkaji ulang, mendiskusikan, dan
mendalami materi tafsir secara lebih leluasa.
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